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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan masyarakat yang sejahtera ialah keadaan yang sempurna 

serta jadi idaman setiap masyarakat, oleh sebab itu bermacam upaya 

dicoba untuk mengestimasi faktor-faktor yang bisa membatasi pencapaian 

keadaan yang sempurna tersebut. Kegagalan dalam pencapaian tersebut 

menciptakan golongan masyarakat baru yaitu masyarakat yang hidup 

dalam kemiskinan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) di 

Indonesia terdapat 26,42 juta jiwa penduduk miskin di Indonesia pada 

tahun 2020, tingginya angka kemiskinan tersebut membuat banyaknya 

anak-anak yang memutuskan untuk putus sekolah. 

Data statistik pendidikan tahun 2019 di Kota Banjarmasin didapatkan 

bahwa terdapat 557 anak yang putus sekolah pada jenjang SD dan 385 

anak yang putus sekolah pada jenjang SMP. Padahal pada usia tersebut 

seharusnya mereka mendapatkan pendidikan yang layak, seperti yang 

tercantum didalam UUD 1945 Republik Indonesia pasal 31 ayat 1 yaitu 

setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikan di 

Indonesia harus merata karena pendidikan tidak hanya untuk orang-orang 

yang mampu dalam ekonomi, tetapi pendidikan juga merupakan hak yang



2 
 

 

harus didapatkan oleh orang yang tidak mampu dalam hal ekonomi.1 Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Roy Kulyawan 

kepada 61 orang subjek yang merupakan anak putus sekolah di Kecamatan 

Moutong, Sulawesi Tengah. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyebab anak mengalami putus sekolah ialah karena faktor ekonomi, 

lingkungan, dan kurangnya kesadaran terhadap pendidikan.2 

Menurut Kepala Dinas Sosial 2019 di Kota Banjarmasin jumlah 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) berdasarkan data dari 

2015-2019 adalah sebanyak 13.866 orang mencakup 26 jenis PMKS 

(Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) antara lain anak jalanan, 

pengemis, gelandangan, penyandang cacat, wanita tuna sosial, dan 

penyalahgunaan narkoba. Dari data tersebut terdapat 125 orang 

gelandangan yang mencari nafkah di jalanan dan 70 di antaranya adalah 

anak jalanan yang berusia 5 – 15 tahun. Karena berada di bawah tekanan 

ekonomi membuat anak-anak tersebut mencari pekerjaan di jalanan agar 

membantu orang tuanya. Ada yang bekerja sebagai penjual koran, 

penyemir sepatu, pengamen, pengemis, pedagang asongan dan lainnya.3 

Salah satunya mereka memilih sekolah sambil bekerja sebagai pedagang 

asongan. 

                                                           
1
Syamsul Daris, “Motivasi Belajar Pada Anak Jalanan Yang Memutuskan Untuk Tetap 

bersekolah Studi Kasus pada Anak Jalanan di Kota Samarinda,” Psikoborneo 5 (2017), hlm. 69. 
2
Roy Kulyawan, Widayati Pujiastuti, dan Hasdin Hanis, “Studi Kasus Tentang Anak 

Putus Sekolah Di Kecamatan Moutong” t.t., hlm. 12. 
3
Tjutjup Purwoko, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keberadaan Anak Jalanan Di Kota 

Balikpapan,” 2013, hlm. 14. 
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Pedagang asongan yaitu pedagang yang menjual barang dagangan 

berupa barang-barang yang ringan dan mudah dibawa seperti air mineral, 

koran, rokok, permen, tisu, dan lain-lain. Pedagang asongan adalah 

pedagang yang menjajakan barangnya dengan cara menyodorkan 

jualannya pada calon pembeli. Pedagang ini banyak kita jumpai di 

perempatan jalan di kota-kota seperti halte, terminal, bus, kereta api, 

stasiun, dan lain-lain.4 

Pedagang asongan terdiri dari berbagai kalangan usia mulai dari anak-

anak, remaja, hingga dewasa. Pedagang asongan timbul dari tidak 

tersedianya lapangan pekerjaan. Sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Nurihsan yang berjudul “Fenomena Remaja Berprofesi 

Sebagai Pedagang Asongan Di Pelabuhan Suka Bangun Kecamatan Delta 

Pawan Kabupaten Ketapang”, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

pendorong remaja memilih bekerja sebagai pedagang asongan adalah tidak 

ada pekerjaan lain lagi sehingga pedagang asongan menjadi alternatif 

pekerjaan remaja-remaja. Menambah penghasilan keluarga merupakan 

faktor pendorong mereka untuk bekerja, remaja ini ikut membantu apa 

yang mereka bisa bantu dengan menjadi pedagang asongan dan mereka 

sadar dengan penghasilan yang hanya bertumpu  pada orang tua sebagai 

pencari nafkah tidak akan mencukupi kebutuhan keluarga sehingga 

memaksa remaja ini ikut membantu mencari penghasilan tambahan.5 

                                                           
4
Nur Hadi, “Transaksi Pedagang Asongan Menurut Ekonomi Syariah,” Jurnal Pemikiran 

Keislaman 30, no. 2 (6 Juli 2019), hlm. 312.  
5
Muhammad Nurihsan, “Fenomena Remaja Berprofesi Sebagai Pedagang Asongan Di 

Pelabuhan Suka Bangun Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang,” Jurnal Sosiologi, 2016. 



4 
 

 

Terlepas dari mereka memutuskan untuk bekerja, kita harus 

memberikan apresiasi kepada mereka yang memilih untuk tetap 

bersekolah sambil bekerja. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsul Daris kepada 4 orang subjek yang merupakan anak jalanan yang 

memutuskan untuk tetap bersekolah di Kota Samarinda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak jalanan yang memutuskan untuk tetap 

bersekolah memiliki motivasi belajar yang baik dan tinggi, hal ini terlihat 

dari peringkat yang diraihnya dan aspek-aspek motivasi belajar yang telah 

dipenuhi.6 Hal tersebut menjelaskan bahwa mereka masih memiliki 

motivasi belajar yang cukup tinggi. 

Motivasi belajar yaitu upaya dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk mengetahui pengetahuan agar tercapai tujuan yang 

diinginkan. Sedangkan Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan berupa indikator atau 

unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator tersebut antara lain 

adanya hasrat dan keinginan, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, dan 

lingkungan belajar yang kondusif.7 

                                                           
6
Syamsul Daris, “Motivasi Belajar Pada Anak Jalanan Yang Memutuskan Untuk Tetap 

bersekolah Studi Kasus pada Anak Jalanan di Kota Samarinda.” 
7
Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 

32. 
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Menurut Tadjab, motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

di dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan kegiatan belajar, 

menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.8 

Adapula terdapat dalam firman Allah dalam Q.S. al Mujadilah/58: 11. 

تٍ   يَ رْفَعٍِٱللَّهٍُٱلَّذِينٍَءَامَنٍُواٍمِنكُمٍٍْوَٱلَّذِينٍَأُوتوُاٍٱلْعِلْمٍٍَدَرجَََٰ

Artinya : “Allah akan meninggikan orang yang beriman dari kamu 

sekalian dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat”9  

 

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka 

memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih tinggi dari pada yang sekedar 

beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa 

sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam 

ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar itu. 

Motivasi belajar dapat timbul karena adanya dua macam faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu motivasi Intrinsik, yakni berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

Dan motivasi ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 

yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik.10 

                                                           
8
Tadjab, Ilmu Pendidikan (Surabaya: Karya Abditama, 1990), hlm. 102. 

9
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid x (Jakarta: Percetakan Ikrar 

Mandiri abadi, 2010), hlm. 25. 
10

Sadirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 

hlm. 20. 
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Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku.11 Menurut Hasan Langgulung motivasi adalah suatu 

keadaan psikologis yang merangsang dan memberi arah kepada aktivitas 

manusia. Motivasi merupakan kekuatan yang menggerakkan dan 

mendorong aktivitas seseorang dan membimbing ke arah tujuan-

tujuannya. Sedangkan tujuan-tujuan tersebut dalam hal ini merupakan apa 

yang terdapat pada lingkungan yang mengelilingi seseorang yang 

pencapaiannya membawa kepada pemuasan motivasi tersebut.12 Perbuatan 

seseorang tergantung pada motivasi yang mendasarinya sehingga 

keputusan untuk tetap bersekolah pada remaja yang bekerja sebagai 

pedagang asongan, menjadi indikator hadirnya motivasi belajar pada diri 

mereka. Menjadi pedagang asongan ternyata tidak menjadi penghalang 

untuk tumbuhnya motivasi belajar pada sebagian dari mereka. Adapun 

ciri-ciri tentang motivasi belajar yaitu menghadapi tugas dengan serius dan 

tidak berhenti sebelum menyelesaikan tugas, ulet  dalam menghadapi 

kesulitan serta tidak putus asa, tertarik pada berbagai macam masalah, 

lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas yang berulang-ulang 

begitu saja, dan dapat mempertahankan pendapatnya.
13

 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan salah satu remaja pedagang 

asongan yang berinisial  I mengatakan bahwa ia memutuskan untuk tetap 

bersekolah sambil bekerja dikarenakan ingin menggapai cita-citanya serta 

ingin membantu orangtuanya dalam hal ekonomi, walaupun remaja 

                                                           
11

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, hlm. 1. 
12

Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm. 100. 
13

Sadirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , hlm. 83. 
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tersebut harus rela membagi waktunya antara belajar dan bekerja. Remaja 

tersebut juga mengatakan bahwa sekolah sangat penting untuk masa 

depannya, maka dari itu usaha yang dilakukannya yaitu di sela-sela waktu 

luangnya berjualan remaja tersebut belajar dan tidak jarang pula 

mengerjakan pekerjaan rumah ditengah keramaian jalanan sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap tugas sekolah.14 

Dari hasil studi pendahuluan maka di dapat bahwa dari sisi remaja 

yang berjualan asongan yang sehari-harinya hanya berjualan di pinggir 

jalan atau di tempat-tempat umum, ternyata dibalik pekerjaan mereka, 

remaja tersebut juga tetap memperhatikan pendidikan mereka. Dibalik 

kerasnya kehidupan jalanan mereka, ternyata mereka tetap bersekolah. 

Walaupun sulit mengumpulkan biaya untuk bersekolah, mereka tetap 

memiliki tekad yang kuat untuk dapat mengeyam bangku sekolah. 

Oleh karena itulah, peneliti sangat tertarik untuk melihat bagaimana 

“Motivasi Belajar pada Remaja Pedagang Asongan yang Bersekolah di 

Kota Banjarmasin” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

memfokuskan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana gambaran motivasi belajar pada remaja pedagang asongan 

yang bersekolah di Kota Banjarmasin ? 

                                                           
14

Hasil wawancara dengan remaja pedagang asongan yang berinisial I pada 13 Agustus 

2020. 
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2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar pada 

remaja pedagang asongan yang bersekolah di Kota Banjarmasin ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan gambaran motivasi belajar pada remaja pedagang 

asongan yang bersekolah di Kota Banjarmasin. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

pada remaja pedagang asongan yang bersekolah di Kota Banjarmasin. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna baik secara 

teoritis maupun secara praktis yaitu sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan atau pengetahuan 

tentang konsep motivasi belajar pada remaja bekerja sebagai 

pedagang asongan yang memutuskan untuk tetap bersekolah di 

Kota Banjarmasin. 

b. Diharapkan juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau 

masukan untuk perkembangan dalam ilmu psikologi pendidikan. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi tambahan terkait dengan motivasi belajar. 

b. Sebagai bahan masukan untuk para remaja yang bekerja dan 

memutuskan untuk tetap bersekolah, sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar dan mendapatkan hasil belajar yang bagus. 

c. Sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti hal yang sama di 

penelitian selanjutnya. Baik dari segi variabel, metode penelitian, 

sampai dengan subjek yang digunakan. 

 

E. Batasan Istilah 

Agar tidak terjadinya kesalahpahaman dalam mengartikan judul yang 

akan diteliti, maka peneliti memberikan batasan istilah dan penegasan 

judul penelitian sebagai berikut : 

1. Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan berupa indikator 

atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator tersebut antara 

lain adanya hasrat dan keinginan, dorongan, dan kebutuhan dalam 

belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, 

dan lingkungan belajar yang kondusif.15 

                                                           
15

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, hlm. 32. 
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Jadi yang dimaksud dengan motivasi belajar dalam penelitian ini 

adalah  suatu bentuk dorongan yang muncul di dalam diri pedagang 

asongan yang secara sadar ataupun tidak sadar untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. 

Penelitian ini menggunakan teori motivasi belajar yang berasal 

dari Hamzah B. Uno yang terdiri dari 2 aspek yaitu dorongan internal 

dan dorongan eksternal, yang diuraikan pada tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Aspek dan Indikator 

Aspek Indikator 

Dorongan Internal 1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita di masa 

yang akan datang 

Dorongan Eksternal 1. Adanya penghargaan dalam belajar 

2. Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 

3. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 

 

2.    Remaja 

Menurut Jhon W. Santrock, masa remaja (adolescence) ialah 

periode perkembangan transisi dari masa kanak-kanak hingga masa 

dewasa yang mencakup perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan 

sosial emosional.16 Batasan usia masa remaja menurut Hurlock, Awal 

masa remaja berlangsung dari mulai umur 13-16 tahun atau 17 tahun, 

                                                           
16

Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2002), hlm. 

23. 
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dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 

tahun, yaitu usia matang secara hukum.17 

Jadi yang dimaksud dengan remaja dalam penelitian ini adalah 

remaja yang berusia 13-16 tahun yang di mana sedang melakukan 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

3. Pedagang Asongan 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pedagang 

asongan yaitu pedagang yang menjajakan buah-buahan dan 

sebagainya di dalam kendaraan umum, di perempatan jalan dan lain 

sebagainya.18 Jadi yang dimaksud dengan pedagang asongan dalam 

penelitian ini adalah remaja yang berusia 13-17 tahun yang 

menjajakan jualannya di tempat makan atau yang menjajakan 

jualannya di pinggir jalan. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang ada, maka 

diperlukan penelitian terdahulu yakni : 

1. Faisal Chairul Oktawijaya, “Motivasi Belajar Pada Anak-Anak Yang 

Berprofesi Sebagai Loper Koran Yang Bersekolah” (Skripsi, 

Universitas Gunadarma, 2011). Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui motivasi belajar anak-anak loper koran 

                                                           
17

Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 206. 
18

“Hasil Pencarian - KBBI Daring,” diakses 11 Agustus 2020, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pedagang%20asongan. 
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yang bersekolah, dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi motivasi belajar anak-anak loper koran yang 

bersekolah. Subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak dua orang 

anak yang berprofesi sebagai loper koran dan masih bersekolah dan 

memiliki rentang usia antara 13-14 tahun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan anak-anak bekerja menjadi loper koran dan bersekolah 

mempunyai motivasi belajar di samping sadar akan artinya 

kelangsungan pendidikan untuk masa depan mereka dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi seperti budaya, keluarga, lingkungan sekolah dan 

pribadi anak itu sendiri. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu sama menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Perbedaannya yaitu 

penelitian ini mengambil subjek anak yang berprofesi sebagai loper 

koran, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengambil subjek 

remaja yang berprofesi sebagai pedagang asongan. 

2. Javiera Septianandari Aisha dan Julianto Julianto, “Motivasi Belajar 

Anak Jalanan Usia 5 Tahun Di Sanggar Alang-Alang” (Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, Volume 3, Nomor 3, 2014). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan subyek penelitian anak jalanan usia 5 tahun. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

tentang motivasi anak jalanan usia 5 tahun dalam mengikuti 

pembelajaran di Sanggar Alang-alang. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa ada motivasi dalam mengikuti pembelajaran di 

lembaga PAUD pada 3 anak jalanan usia 5 tahun dari 6 anak jalanan 

dengan dukungan dari lingkungan sekitar dan dorongan diri anak. 

Anak jalanan di daerah terminal Joyoboyo muncul motivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran di Sanggar Alang-alang. Jadi dari 

6 anak jalanan usia 5 tahun di Sanggar Alang-alang hanya 3 anak 

jalanan yang muncul motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu sama menggunakan metode kualitatif dan 

menggunakan variabel motivasi belajar. Perbedaannya yaitu penelitian 

ini mengambil subjek anak jalanan yang berusia 5 tahun, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan mengambil subjek yang berusia 13-17 

tahun yang berprofesi sebagai pedagang asongan. 

3. Syamsul Daris, “Motivasi Belajar Pada Anak Jalanan Yang 

Memutuskan Untuk Tetap Bersekolah Studi Kasus pada Anak Jalanan 

di Kota Samarinda”. (Jurnal Psikoborneo, Universitas Mulawarman, 

Volume 5, Nomor 1, 2017). Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran mengenai motivasi belajar pada anak 

jalanan dan faktor-faktor apa saja yang mendukung motivasi belajar 

pada anak jalanan tersebut sehingga mereka memutuskan untuk tetap 

bersekolah di samping kegiatan mereka mencari nafkah sebagai 

penjual koran. Subjek dalam penelitian ini yaitu empat orang anak 
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jalanan yang memutuskan untuk tetap bersekolah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa subjek MH memiliki motivasi belajar yang baik, 

terbukti dengan pemenuhan aspek-aspek motivasi belajar yang 

dilakukan oleh subjek. Subjek AA memiliki motivasi belajar yang 

cukup tinggi, hal ini terlihat dari peringkat yang diraihnya dan aspek-

aspek motivasi belajar yang telah dipenuhi. Subjek MWA juga 

termasuk siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik. Subjek 

memutuskan untuk tetap bersekolah tidak terlepas dari dorongan 

faktor internal dan faktor eksternal. Subjek JKSS adalah siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang baik. Terbukti dengan ketekunan 

subjek dalam belajar dan meraih peringkat tiga dikelasnya. Subjek 

memutuskan untuk tetap bersekolah karena ingin mewujudkan cita-

citanya menjadi seorang polisi. Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu sama 

menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya yaitu penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dengan pendekatan fenomenologi 

dan subjek yang dipilih yaitu anak jalanan, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 

studi kasus dan subjek yang dipilih yaitu remaja yang berprofesi 

sebagai pedagang asongan. 

4. Sri Sugianti, “Motivasi Bersekolah Pekerja Anak Di Perkebunan 

Sawit Kecamatan Bulutaba Kabupaten Mamuju Utara” (Jurnal 

Pendidikan Sosiologi, Universitas Negeri Makassar, Volume 6, 
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Nomor 1, 2019). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik pekerja anak yang 

melakukan kegiatan bersekolah dan bekerja di perkebunan sawit. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu terdiri dari sebelas orang informan 

yang di pilih dengan menggunakan Teknik purposive sampling, 

dengan kriteria yaitu 1) Pekerja anak yang bersekolah di kecamatan 

BuluTaba Kabupaten Mamuju Utara, 2) Masih sebagai siswa-siswi di 

SMP. Hasil penelitian ini menunjukkan motivasi intrinsik pekerja 

anak yang melakukan kegiatan bersekolah dan bekerja di perkebunan 

sawit Kecamatan Bulutaba yaitu; adanya kesadaran dalam dirinya 

untuk tetap bersekolah dan belajar, menuntut ilmu agar dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan 

bekerja merupakan pilihan mereka sendiri untuk sedikit meringatkan 

beban orang tuannya membiayai kebutuhan mereka. Motivasi 

eksternal pekerja anak melakukan kegiatan bersekolah dan bekerja di 

perkebunan sawit: a) Keadaan ekonomi keluarga yang tidak mampu 

atau bisa di sebut miskin, b) Orang tua faktor yang berperan penting 

untuk membiayai pendidikan anaknya selain memenuhi kebutuhan 

materi anak, orang tua juga perlu memberikan perhatian dan nasehat 

kepada anaknya mengenai hal-hal yang boleh dan tidak boleh untuk di 

lakukan. c) budaya, dan d) hubungan keluarga. Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu 
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sama menggunakan metode kualitatif dan subjeknya anak yang 

bekerja dan tetap bersekolah. Perbedaannya yaitu penelitian ini 

mengambil subjek anak yang bekerja di perkebunan sawit di  

Kecamatan Bulutaba, Kabupaten Mamuju Utara, Sulawesi Barat 

sedangkan, penelitian yang akan dilakukan mengambil subjek anak 

yang bekerja sebagai pedagang asongan di Kota Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan. 

5. Agustinus Simanullang, “Studi Identifikasi Faktor-Faktor Motivasi 

Belajar Pada Mahasiswa Yang Bekerja Di Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area” (Skripsi, Universitas Medan Area, 2019). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor motivasi belajar pada 

mahasiswa yang bekerja di Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area. Sampel penelitian berjumlah 69 mahasiswa yang bekerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan mahasiswa paling 

mempengaruhi sebesar 18.08 persen, kemudian faktor kemampuan 

mahasiswa sebesar 17,62 persen, kemudian faktor cita-cita/aspirasi 

belajar sebesar 17,45 persen, kemudian faktor unsur-unsur dinamis 

dalam belajar dan pembelajaran sebesar 16,63 persen, kemudian 

faktor kondisi mahasiswa sebesar 15,75 persen dan faktor yang 

terendah adalah faktor upaya pengajar mengelola kelas sebesar 14,47 

persen. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis yaitu sama menggunakan variabel 
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motivasi belajar. Perbedaannya yaitu penelitian ini mengambil subjek 

mahasiswa dan menggunakan metode kuantitatif, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan mengambil subjek remaja dan 

menggunakan metode kualitatif. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mempermudah dalam memahami dan membahas 

permasalahan yang diteliti, maka penulis membuat sistematika penulisan, 

yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, definisi operasional, 

penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori, yang berisikan tentang tinjauan teori motivasi 

belajar pada remaja awal yang bekerja sebagai pedagang asongan. 

3. BAB III memuat uraian tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV merupakan analisis data serta hasil analisis yang diperoleh 

dari wawancara dan observasi. 

5. BAB V berisi tentang kesimpulan terhadap permasalahan yang telah 

dibahas dalam uraian sebelumnya dan saran-saran. 

 


